AWASAN Pasifik. yang terdiri dari
berbagainegara dengan beragam ke-
_ ‘budayaan, --bahasa, - sistem:: politik,
pengalaman sejarah dan tingkat pertumbuh-
an .ekonomi, menunjukkan posisi-yang unik
di-dunia; D} tengah-tengah berbagai macam
kesulitan yang melanda duniz,. kawasan Pa-
mfik mas;h dapat mempertahankan dmamlsm
menya yang cukup mengesankan .

Seiama dua abad terakhxr m} perhanan
terhaciap perkembangan di. Pas;flk sebagm
suatu kawasan telah memperhhatkan suaty
arah tertentu, Pada mulanya perhatian d1pu~
satkan pada pengaruh perkembangan giobal
terhadap ekonoml—ekonoml PaSLfik utama
dan bagalmana ekonon‘u—ekonoml PaSIflk
itu harus menghadap1 pengaruh—pengaruh
eksternal, Kemudian, oleh karena pengaku-
an atas kemajuan ekonomi negara-negara di
Pasifik, perhatian difokuskan pada dinami-
ka internal kawasan dan bagaimana kelom-
‘pok ekonomi kawasan (Pacific economzes}

buhan ekonomi kawasanyang mengesankan.
Majalah ‘Newsweek 22 Februari 1988 mela-
porkan ‘bahwa ' dunia -sekarang ini sedang
mengalami pergeseran geopolitik-yang dise:
babkan oleh perkembangan ekonomi Jepang
dan ekonomi-Asia Timur; mereka sedang
bergerak ke arah suatu posisi-untuk mendo-
minasi’ ekonomi’ dunia. -Laporan itu meng:
gambarkan era +Pasifik’’ - sebagai '’ era
bangkltnya kekuatan A51a” PEESEERERE S i

Pergeseran itu mungkm dlanggap seba~
gai suatu peristiwa sejarah yang memang
harus térjadi. ‘Nakasone adalah orang vang
secara jelas mengakui kenyataan itu. ia
mengatakan bahwa "era Pasifik merupakan
kenyataan se;arah yang ‘tidak ‘dapat dihin-
darl Tetapl sebeium pernyataan Nakasone
itn m_uncui _sesungguhnya telah muncul ke-
vakinan di Jepang bahwa abad .mendatang
akan ‘merupakan abad Pasifik. Jiro Toku-
vyama, - misalnya, mengajukan pendapat

mmmwﬁ%@wwm@@wﬁ@ba&gmk@xg&é@mkmm@nwkm :

n0m1 ;eglonaj

Beberapa tahun belakangan ini. pﬂrhatlan
difokuskan pada implikasi giobal pertum-

bahwa 'jatuh bangunnya peradaban Barat

'Staffan Burenstan Linder, The Paciﬁc. Cenm}'}:
Eeonormic and Political Consequenses:of Asie-Pacific
Dynamism (Stanford: Stanford University Press, 1988).
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dan Timur berlangsung secara bergantian
dalam kurun waktu 860 tahunan’. la juga
mengatakan bahwa peradaban Eropa yang
dimulai abad 13 kini mulai memperlihatkan
penurunan dan abad 2! sampai abad 28

akan meﬁyakmkan bangunnya.. peradabani

_ASla-PaSlflk 2 Pandangan~pandangan
menun;ukkan bahwa sesunggunnya cende-
'k:awan J eparag te_

serius ‘arti abad Pasifik bagi masa depan

ekonomi mereka.

Istilah ’abad Pasifik’”, yang -banyak
muncul dalam tulisan-tulisan akademik, la-
poran media, atau pidato-pidato® sering di-
gunakan untuk menunjukkan pergeseran
pusat gravitasi dunia dari Atlaniik ke Pasi-
fik. Robert Gilpin, misalnya, melihat kecen-
derungan . Pasifik .itu-sebagai kekvatan besar
yvang:akan membentuk tatanan ekonomi in-
ternasxonal untuk beberapa dasawarsa men-
datang.® Staffan Burenstam Linder - -juga
yakin-bahwa kecenderungan. Pasifik sedang
menghidupkan kembali seluruh dunia.” Me
mang banyak orang menaruh harapan pada
abad. Pasifik: sebagai landasan perekonomi-
an ‘dunia.::Barangkali -vang menjadi fokus
dari harapan itu adalah Jepang yang sedang
berusaha memainkan peranan lebih besar
dalam duma mtemasaonal sesuai dengan

; zhm Toknyama, ”The Advantage of a Pacific Eco-
nomlc Basm,”Far Easrem Economzc Review, 23 Maret
1979

3Umuk Luhsan akademik lihat rmsalnya Chnstopher
Coher, "The Myth or Rea!::y of the Pac:fxc Century 7
Washington Quarterly {Sum_mer 1988); Linder, Pacific
Cenmry; MNorman Macrae, '’ Pacific Century, 1975-
2075,” Economist, 4 January 1975. Untuk laporan lihat
misalnya >’ The Pacific Century,”” Mewsweegk 22 Februa-
ri 1988,

. *Robert Gilpin, The Political Economy of Interna-

ulai mengkaji secara ©  Janwa Jepa
gkaj ' adldaya yang besar. ¥ Mereka yang menganut

ANALISIS CSIS, 1950-6

kekuatan ekonominya. Jepang memang ti-
dak pernah kehabisan ide dan hal-hal ygi_ﬁg
mendorong Jepang untuk melakukan peran-
an itu akan semakin besar di kemudian héfi.

Ada pengamat yang begitu yakin bahwa

--abad mendatang: merupakan abad Jepang
"4'Clyde Prestowatz mzsainya, mengatakan

pandangan ini percaya bahwa kekuatan eko-
nomi Jepang akan terus tumbuh dan bahkan
akan dapat melampaui Amerika Serikat dan
jika hal itu terjadi Jepang seharusnya memi-
kul tanggung jawab-untuk memelihara rezim
internasional, Pandangan semacam ini tam-
paknya dikaitkan, meskipun tidak selalu,
dengan petunjuk *'menurunnya’ peranan
internasional - Amerika Serikat. Lawrefice
Krause berpendapat bahwa mungkin Am ri-
ka Serikat harus menerima pergeseran: ke
arahhegemoni Jepang. Prestowitz sendiri
menganggap era Amerika Serikat telah
berakhir, dan era vang akan muacul kemu~
daan adalah era J epang RPN

Pos:sx Jepang memang selaln d;sorot
tidak hanya dalam seuap analisis mengenat
profﬂ Pasifik, tetapi juga analisis mengena;
peranan kawasan Pasifik dalam ekonomi
duma Peran reglonai Jepang selama ini di-
anggap sebagai salah satu faktor yang tidak
hanya menyumbang pada dinamisme Pasi-
fik, tetapi juga membentuk paradigma Pasi-
fik bersama ekonomi-ekonomi Pasifik lain-

nval

SClyde Prestowitz, Time, 4 Juli 1988.

TSebagaimana dikutip oleh Hadi Soesastro, ' The
Role of Pacific Basin in the International Political Eco-
nomy,”" Foreign Relations Journad, Vol. 1V, No. 2(Jum
1950},

Horal Relations {Princeton: Princeton University Press,
1987, 5-6. :

SLinder, Pacific Century.

8Bantario Bandoro, »Dialektika Paradigma Hum
bungan Internasional: Alanst Atlantik dan Kawasan
Pasifik,” Analisis (Juli-Agustus 1590).
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Bmamzsme mungkm suatu ;st:lah yang

__gara-negara Pasifik: menunjuk-
kan etapa "_'entmgnya kawasan Pasifik da-
lam membeniuk penyesuaxan globai hubung~
ah"mt nasional-dan ekonomi dunia. Selan-
3utny' -dengan: ekonommya vang:berkem-
bang dan' tmnkat ‘menengah ke -ekonomi
yang: pa!mg maju di-dunia dan dengan posi-
sinya sebagai negara core dalam paradigma
Pasifik, maka Jepang tidak hanya dituntut
‘untuk memainkan peranan yang lebih besar
" dalam Eiﬁb'angunan"ékonémi ‘kawasan Pa-

31f1k tetapii juga ‘untuk - membentuk-‘dan
mempertahankan dinamisme Pasifik sebagai
refleks; 1nterak51 negara—negara di kawasan

ngan perkemhangan Pa51f1k yang de~
mlksan dmamls dan ‘mungkin akan semakm
dmarms di kemud:an hari, sesungguhnya Je-
pang menghadapl ketzdakpastlan mengenai
ke__' rah mana seharnsnya ia bergerak Peru-
bahan—perubahan cepat yang dialami oieh
Jepahg daiam sepuiuh tahun terakhlr ini te-
lah mencxptakan web of zmages yang sangat
ruwet'mengena; dxn Jepang. Di satu plhak
Iy ncul kesan I epang sebagax ekonorm yang
kuat produsen industrial yang mudah me-
nyesuaikan dan inovator teknologi yang me-
ngesankan. Tetapi ada kesan lain yang ber-
tentangan:dengan kesan di atas, yalm pas:ﬁ—
tas mlhter dan poimk P M ;

- 9Masalah ini -mulai didiskusikan di- Jepang pada
awal tahun. 1980-an ketika posisi internasional J epang
mulai disorot bersamaan dengan menurupnya secara

refatif kekuatan Amenka Serikat, Tetapi J epang belum

menemukan secara resmi bentuk konkret peran interna-
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Kesan mengenai kekuatan dan efxswns;
ekonomi-Jepang memang tidak -begitu mu- o
dah-dibandingkan dengan kesan-Jepang: se-
bagax penantang {challenger) potensial Ame.. . -
rika-Serikat dalam masalah-masalah 'militer: -
dan -ekonomi. Tetapi, di-antara:dua kesan .
itw. sesungguhnya terletak: kesan ‘mengenai
pertumbuhan . ekonomi - Jepang yang- sehatf Sh
dan -menurut :pengakuan ‘beberapa peng :
mat, -hal ini telah-membantu- meniigkatkan "
pertumbuhan -ekonomi di negara-negara’ di
kawasan: Pasifik dan interaksi di antara me-
reka..Di balik kesan yang saling bertentang::
an .di:atas sebenarnya muncul sejumlah opsi
kebijakan mengenai peranan Jepang.di masa
depan-dan inilah yang akan. memad: fokus
tuhsan Jini.. : i i

Bebe?apa -Keistémewaa’n Pasiﬁk

Untuk menjelaskan adanya suatu perge-
seran diperlukan suatu analisis yang ndak
hanya melihat ‘satu faktor penentu. Perge:
seran adalah suatu proses yang dinamis dan
akan banyak dipengaruhi oleh berbagi ma-
cam ide, peristiwa, dan juga pelaku. Hal ini
sangat-tampak. di kawasan Pasifik.!® Per-
tumbuhan ekonomi yang menyolok dan in-
teraksi yang semakin intensif antar negara di
kawasan sebagai akibat dari beberapa varia-
bel tadi telah membuat kawasan Pasifik
menjadi fokus perkembangan ekonomi
global. Ini dapat dilihat sebaga: hal posztsf“

Ci0ydeide seperti Paafm Basm Paczﬁc C'ommumty
atau Pacrj‘ ic Economic Cooperatmn terutarna dxcetus—
kan oleh orang-orang Jepang, antara lain Kiyoshi Ko_n-
ma, Saburo Okzta Lebih lanjut baca Hadi Scesastro
dan’ Han Sung _]OO (eds I Pac:ﬁc Economrc Coopera»
tion: The Next Phase(.‘i akarta: Centre for Sirategtc and

o SiODRINY2, A1 rdsa. dopan.. Salah-sati-Kasya. skademik
: yang inembahas masalah ini adalah karya Kumko Inou-
guchi, Pesto-haken shisutemu to Nikon no sentaku,
(Sistem Paska.Hegemoni dan Opsi-Jepang) (Tokyo:
Chikuma Shobo, 1987).

International Studies, 1983)

- MPositif dalam- arti negara-negara di kawasan
Pasifik dapat menikmati hasil pembangunan yang mun-
cul dari dinamisme Pasifik.
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dari-dinamisme Pasifik. Tetapi keberhasilan
mereka {negara-negara'di kawasan ‘Pasifik)
da]am_ pembangunan ekonomitelah mencip-
takan: suatu: ketidakpastian‘:atau-hal ‘yang
tidak: dapat :dira_ma]kan; misalnya dalam bi-
dang® 'pér‘dagangan idan:juga dalam-bidang
_pcngaturan ‘keamanan. Jadi;- ‘munculnya
aktor~aktor ekonomi ‘yang kompetiif-di ka-
wasan Pagifik- telah mendorong” kelompok
negara ‘di’ bagian dunia:lainnya unfuk mela:
kukan tindakan tandingan Ycounteracy) de-
ngan:-cara-cara ‘lain; “Salah-'satu | petunjuk
adalah -adanya” gelombang: proteksionisme
dan'regionalisme. di beberapa bagian terten-
tu:di dunia. Dengan perkataan lain; karena
kemajuan mereka sendiri; Pasifik Asiztelah
menjadi pihak dalam friksi perdagangan de-
ngan kawasan-kawasan lainnya. Ketidak-
pastian hubungan kawasan Pasifik dengan
kawasan-kawasan lainnya (misalnya - Ameri-
ka Utara atau Eropa Barat), yang tampak
dalam friksi perdagangan, merupakan aspek
negatif.dari dinamisme Pasifik.!* Dalam ba-
gian ini kita akan melihat beberapa keistime-
waan vang: muncul dari mteraksa ekonomi
mtra—?as:flk _ e

* Bkonomi kawasan Pasifik dianggap jauh
lebih berhasil daripada ekonomi kawasan
lainnya selama-tahun 1980-an. Ada bebe-
rapa faktor yang dapat menjelaskan keber-
hasilan “itu, “antara -lzin: 7(1) ‘ekonomi-
ekonomi Pasifik mampu ‘membentuk
konsensus untuk lebih ‘mengutamakan per-
tumbuhan daripada tujuan societal: (2) me-
reka menerapkan kebijakan ekonomi yang
dlscsuaxkan dengan pasar I(market-corz-

forming) dan terutama bersifat .outward.

—
PDampak neganf cixamkan sebagal keterhbatan
kawasan Pasifik dalam fnksa perdagangan dengan

perkembangan kawasan Pasifik mwmad: tidak menenin
oleh karena {anggapan kawasan-kawasan iainnya vang
barbentuk proteksionistis, '

ANALISIS CSIS; 1990.6

looking; dan (3)-mereka memperoleh keun-
tungan :dari: faktor-faktor regional iyang
muncul karena keberadaan mereka yang'di-

kelilingi oleh negara-negara yang lebih dahi-

luberhasil: dalam -pembangunan“ekonomi
mereka.!: Keberhasilan mereka  memanig ti-
dak.dapat rdilepaskan ~dari kepem;mpman
Amerika-Serikat. ‘Tetapi,~Jepang telah me-
mainkanperanan“yang’lebih ‘menonjol da-
lam beberapa tahun belakangan ini. Iniber
arti bahwa Jepang layak memperoleh kredit
untuk’ kemajuan-keméajuan ekonomi kawa-
A —— L N

..-Sebagai salah-satu pelaku utama ekono-
mi kawasan-Pasifik, Jepang tentu tidak-akan
berhenti mengambil inisiatif-inisiatif ekono-
mi yang penting.!* Dinamika internal di ka-
wasan itu sendiri secara ekonomi sebenarnya
terletak pada dan muncul dari inisiatif-ini-
siatif yang dlambil oleh Jepang, antara ialn
dapat dilihat dari’ mterakm mereka yang Se-
makin mtenszf dari tahun ke tahun. Darz
perspekuf ini klta dapat meng:denuflkasx be«
berapa kelstimewaau Pasifik, yaitu: (1) p r—
tumbuhan ekonomi dalam formasi angsa
terbang, 2 menmgkatnya “interaksi hom
zontai antar negara di kawasan; dan (3) kete-
gangan antara kawasan Pasifik dan kawasan
Ialnnya (mlsalnya Amerlka Utara dan Eropa
Barat) =

.Pola pembangunan "'angsa terbang’’,
pertama kali dikemukakan oleh Kaname
Akamatsu, adalah suatu pola yang meng-
gambarkan pembangunan negara-negara
Asia Timur-dan Asia- Tenggara. Menurut
pola ini Jepang berada pada pucuk pf-:mba-

*%a&wence B Krause, "Changes in the Imem&-

o W””‘fnksf mﬁum&ﬁwﬂwm&m@lﬁﬂmmmmmm $05.(Sep-

tember 1985},

MBantario _Baz’zéoro, "Peran Intermasional Jeo
pang,”’ Anelisis (September-Okiober 1989).



Cma V;etnam dan. Korea Utara.

- _--ingghaﬂ: As'ia-'-Pasiﬁk vang kemudian diikuti

sampaa tmgkat tertentu juga
‘Hsensi
n_'dalam poia semacam ini ada-

pemﬁan%nén Jepang tetap1 guga muncoba
mengejar ketmggaian mereka Yang hendak
dlcari“‘“daiam proses ini adaiah poia«pola
i6 an yang berhas:l yang kemudian
‘diterapkan dan’ dlsesuaikan untuk ke~
butuhan domestxk Menurut
saEa : seorang penuhs ‘dugd unsur yang pen-
nng da]am proses mi ada]ah copyzng dan
adaprzng - '

Memang ada banyak alasan bagz negara-
negara: ber_k_e_mbang dan negara‘indusiri baru
un_tuk- ‘memiliki-kepentingan dalam penga-
laman Jepang. Dengan mempelajari dan ke-’
mud;an mengadopm ‘pola - pertumbuhan
J epang yangipesat, negara-negara berkem-
bang dan negara-negara industri baru di ka-:
wasan ‘berharap dapat mengikuti haluan Je -
pang; Konsékuensinya ialah dinamisme yang
muncul dari proses semacam itu akan mele-
bur'(diffuse) negara yang berada pada pun--
cak: formasi angsa ‘terbang itu (Jepang ke
negara-negara :lain yang: dianggap sebagai
pengikutnya, yaxtu negara-negara industri
baru (Korea Taiwan Hong Kong Smga
pura)16 dan negara—negara anggoia ASEAN
dan Juga Czna, Vietnam dan Korea Utara

HKrause, Changes in tﬁe Inrerrm!ronal System 111

dijuly k

; gﬁ“ﬁ@ﬁ%ﬁw pari”ﬁ”é*i‘”‘ T
kunm bisnis Jepang. Lihat misalnya ‘Osarmu Nariai,
*Ihe’Asian Tigers Coime of Age,” Eronomiz. Eye, Vca!

9, No. 3 (September 1988): '

Jadi proses.ini sebenarnya memberi peluang _
kepada . negara-negara berkembang untuk S
melangksh maju. dan naik kelas lebih cepat.

Strukiur ekonoml reglonai d1 kawas
Pasifik seperti digambarkan melalui pola di
atas. sebenarnya masih dalam. proses pem.
bentukan, dan struktur jtu-bukan merupa:
kan blok ekonomi regional yang eksklusif
oleh. karena. adanya ‘pola pembagian kerjaf_'- o
internasional yang sangat dinamis. sifatnyay =
Sifat. dinamis itu dapat dilihat dari formasi - -
itu: sendiri. dengan elemen-elemennya yang.
bergerak. secara ‘bersama-sama. Pola angsa
terbang ini harus dibedakan dari pola pem-.
bagian kerja yang bersifat horizontal, seperti:
yang terjadi di. antara.negara-negara MEE, -
dan juga harus dibedakan dari pola pemba-.
gian kerja secara vertikal seperti yang biasa-.
nya masih dijumpai antara negara-negara in-.
dustri ‘maju dannegarawnegara berkembang..

Walaupun semua negara d1 kawasan Pa{
sifik, dan bahkan j juga ASEAN memamkan'
peran ekonomi dalam perkembangan ekono- )
mi regional, tidak ‘dapat’ dibantah bahwa
peran utama terutama-dimainkan oleh dua
ekonomi- terbesar, * yaitu -Amerika: Serikat
dan Jepang, Kedua ekonomi ini'merupakan _
dua ‘motor ‘penggerakatal ‘motor -perfum-’
buhan ekonomi regional.. Pasar Amerika Se-
rikat yang besar dan terbuka serta rezim per-’
dagangan bebas yang dxmoton oleh Amerlka_
Serikat adalah faktor yang tidak dapat die-.
lakkan dari pola pembangunan ekonomi se-:
perti digambarkan ‘di atas. Jadi, Amerika"
Serikat memainkan ° peran sebagal ‘motor
pertumbuhan meélali kegiatan - menyerap '
produk—produk ekspor Sementara itu, tam-
paknya Eepang belum dapat diharapkan:

bagai penyerap (’absorber;i produk negara—'
negara kawasan Pasifik yang dewasa ini
sangat berganiung pada pasar Amerika Seri-
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: katf.f:%;Tét'api harus diakui pula bahw Jepang
séi_a'ﬁza"ini jugatelah memainkan peranan se-
bagai::niétoi pertumbuhan dari segi pening-

‘katan kapasitas produksi di kawasan Pasi-

o "Péranan'}epang yang menonjol terlihat
se}ak paruh kedua dasawarsa 198C-an- dan
..yang *kini ‘dapat 'dilihat adalah ‘terciptanya
suatu struktur produksi regional di kawasan
Pasifik dengan Jepang sebagai pusatnya. In-
strumen utama yang diterapkan oleh Jepang
dalam “sistern” pembagian kerja ini adalah’
Penanaman Modal Asing {(PMA) yang seca-
ra‘nyata meningkat jumlahnya.!’ Jadi; apa
yang terjadi di kawasan Asia-Pasifik dewasa’
ini adalah globalisasi produksi dengan peru-
sahaan-perusahaan Jepang' sebagai ‘ujung
tombaknya: Dapat diambil” contoh di sini
adalah UUNIDEN, suatu perusahaan elekiro-
nik'yang berkedudukan di Jepang vang me-
ngalihkan lokasi produksinya (product.ron
sztes) ke thpma dan Cina, \ dan secara de-
an meiebur keuntungan—keuntungan
ekonomi pada Fll:pma dan Cma 2

Selam digambarkan oleh adanya pemba—
gian kerja internasional dalam formasi ang-
sa:terbang, dinamisme Pasifik juga digam-
barkan.cleh semakin meningkatnyainteraksi-
horizontal antar negara di kawasan Pasifik.”

' ”N IEax toial mvestam langsung Te epang dl As;a secara
keseluriihan sebesar US§8.238 juta. Japan 1991. An
International Comparison(Tokyo: Keizai Koho Center,
1980), -56-57, Seorang penulis berpendapat bahwa mes-
kipun.investasi langsung Jepang banyak ditujukan ke,
Asia, tetapi dari waktu ke waktu shareinvestasi Jepang
di Asia menjadl kecil oleh karena wawasan para in-
vestor Jepang yang semakin luas. Lilat Edward J. Lm—
coliy,” " Japar's Role in Asia Pacific ‘Cooperation:
Dxmens:ons, Prospect, and Problems,” Jourvial of

1989),

“18Takashi Inouguchi, *Shaping and Sharing Pacific
Dynamism,”’ Aarngls 305 (1989): 98,

Moztheast m%wa%mm&!@&wmmp%wwmw wwwwm&m%&;a
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Interaksivvang perlu-dicatat di sini adalah m-‘ :
teraksi antara Jepang dan negara-negara in
dustri-baru, sebagaimana diperlihatkar leh:
meningkatnya impor ‘Jeparig ‘atas barang’
barang manufaktur dari-MICs dan A'S'E:A'N:
sebesar 50%  setiap tahun sejak tahun l
Selain itu, telah -pula: murnicul: poIa B dail
gangaﬂ vang ‘kompleks di ‘antara’ negara'
negara industri ‘baru Asia yang membuat
mereka menjadi partner dagang honzontal
terhadap yang lainnya. ' :

Interak51 horxzontal ini Juga dapat d]i;hat
ndak  hanya dari perdagangan negara:in-
dusm baru ciengan dai investasi langsung Cii
beberapa negara ASEAN, tetapi. Juga
bantuan-bantuan ekonom; kepada, negara-
negara yang disebut terakhir dan juga Cma
Kore Utara dan Vietnam. Misalnya Ta:wan
adalah negara yang arus investasi langsung—
nya di Filipina mampu melebiht Jepang:dan
Amerika Serikat. Kecenderungan:ini diang-:
gap -positif oleh karena interaksi semacam:
itu sangat membantu membeniuk suatuka-’
wasan yang akan lebih-mengandalkan pada:
sumber-sumber: regional daripada  sumber:
atau pasar ekstraregional. Selain itu,dnter--
aksi horizontal antar negara di Pasifik-juga
akan membuat formasi angsa terbang men-:
jadi kurang tajam dan secara demikian akan
membantu menciptakan sense of equality
dalam bidang pembangunan ekonomi-di an-
tara negara-negara di kawasan, s

Aspek negatif dan dinamisme Pasﬁ:k
adalah ketegangan hubungan antara kawa»
san Pasifik dan kawasan Amerika Utara
maupun Eropa Barat.) ‘Dilihat dari sudut
saving rate, tingkat pertumbuhan, surplus
perdagangan dan kekuatan finansial, J epang
kawasan«kawasan lain dianggap sebagax ke~
kuatan yang. dapat menciptakan ketidak-
stabilan dalam ekonomi dunia. Ini berarti
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- DINAMISME PASIFIK

 bahwa karena tingkai pertumbuhannya yang
- 'tinggi; kawasan Pasifik telah menjadi‘pihak
da ‘perdagangan déngan kawasan-
in. Aktor ekonomi lain, seperti
é;’ji_kat',‘ ‘mencoba mfelakukan apa

lam bidang’ perdagangan, ‘misal
Kanads. ™ Demlklan pun’ keper—

ga__nahs éiyang mward Iookmg dan pem—
bentu an blok melalm regionalisme. di ka-
wasan.lain. _Dengan perkataan lain, jika apa
Yang inamakan ’abad Pasifik” itu betul-
el uncul _abad itu tampaknya akan
dltanda oleh antagomsme kawasan Pasifik
dengan kawasan-kawasan lainnya..

“ Keistimewaan-keistimewaan di atas men-

jadi lebih penting, apabila kita memperhati-
kan --'peréb‘alan“bagaimana Jepang mmeman~
dang dingmisme ' Pasifik "dari sudut® pan-
dangnya =$_e'bé._gai salah ‘satu motor pertum-
buhan ekonomi regional. Apa yang diperli-
hatkan oleh Jépang kepada negara-negara di
kawasan Pasifik selama ini (terutama dalam
bidang’ 'p?r’n’bangﬁnan ekonomi) sebenarnya
mengandiing suatu intensi untuk menekan-
kan " kepada - negara-negara -di kawasan
bahwa Jepang berbeda dari negara indusiri

lainnya “dalam - memperlihatkan- perhatian’

dan kepentingannya di kawasan. Dalam arti
sehagai *warga Asia’’ yang paling maju,
Jjepang menyadari adanya pola pembangun-
an.Asia vang tidak merata dan oleh karena-
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lebih aktif daiam'bidang'ékohdmi ”Bagaima; _

napun juga Jepang tetap memiliki kepen-

tingan di kawasan Pasifik. Bagi Jepang poia'- .
pernbangtinan Asia yang tidak merata berarti = ©.

bahwa kawasan ity akan tetap memben pe

luang’ untuk memngkatkan dan’ mengaktlfu“: .

kan keglatan—kegman ekonoml regional. B

sinilah- sebenamya 3epang dituntut unt k '
mempertahankan dinamisme kawasan. Te.

tapi interaksi Jepang yang luas dengan negaﬁ o
ra lain di kawasan: juga menimbulkan ke-
kuatiran tertentu. Bagaimana visi Jepang
mengenai peranannya dalam dinamisme it
akan didiskusikan dalam bagian lain.

Posisi . daﬁ Peranan .?epaﬂg

Keberhasilan }epang mempertahankan.'i
pertumbuhan ekonominya yang pesat telah
membuatnya menjadi salah satu negara ter- *
maju di dunia. Selain itu keberhasilannya
sebagai modernizer yang agak terlambat te-
Jah membawa pada suatu ledakan perhatian
pada tahun 1970-an dalam bentuk riset tidak
saja di negara-negara berkembang tetapi
juga di negara-negara industri maju. Litera-
tur-literatur penuh dengan studi yang me-
ngarah pada jawaban atas pertanyaan me-
ngapa Jepang begitu berhasxi dalam pemba-
ngunan ekonominya. =L Implikasi keberha-
silan Jepang sangat luas dan mendalam, ti-
dak hanva pada masyarakat Jepang sendiri
tetapi juga secara internasional dalam pe-
ngertian akomodaﬂ timbal bahk antara sis-.
tem global dan Pposisi maupun peranan Je-'_
pang, pada saat mana ia bangkit sebaga: ke-
kuatan barn di satn pihak dan menurunnya.
secara relatif kapasnas Amerika Serikat se., ¥
bagai pemimpin dunia di lain pihak

%Paula Stern dan Paul A. London, ' A Reafirma-
tion of US Trade Policy,”’ Washingion Quarter!y, Vol,
11/4.{Anmmn 3988) 55-57.

201 ihat misalnya Hugh Patnck dan Henry Rosovs-
ky, ed., Asia’s New Giant: How the Japanese Economy
Works (¥ ashington: Brookings Institution, 1976).
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s J epang_dewasa ini berada. dalam era tran—

me ,gaiamx' perubahan—perﬁbahan yang

sangat dramatis.zf Dalam era ini, kekuatan
i isorot dan. dalam

=] Leaders
O * Hegemons™ "
v
m Spoilers - . ——
= .poler . 3 TNy
i ‘Supporters
ol . AN B W)
o L Free Riders - N
"-é Do-Nothmg
e T N g
" '"';¢..-R51fef'rﬁ_l‘<5_.fzs@nucnvrrv-. SR
Sz_x_}?gb_gr,' Dlamb]l dar: Davxd A Lake, ”Imernauonai:

) Fconomlc Stmcture and Amencan Forexgn
Economic Poi:cy, 1887-1934 2 World Pol:-
sy Vol s, No 4{Jul: 1983) hai 522,

Daiam membahas polmk }uar negerx‘
suatu negara mana pun klta pertu mengka;t— '

kan dengan posml dan peranan negara itu di

duma Lake, masainya, menggunakan kon‘_

lam membahas polmk dan hubung&n lua.r'=

AMNALISIS CSIS; 1950:6

negeri. Amerika Serikat,®? Ia :berpendapat
bahwa. faktor ekonomi.ini akan membentuk
peran suaii negara.dalam masyarakat. mter-.
nasional. Ia membagi peran dalam. empat
jenis, yaitu leaders, supporters, spoilers dan
Jree.riders (lihat-diagram), dan atas. c_iasax_;
jenis:jenis .peran. ini . kita -akan- mencoba
menganahsxs posm .dan peranan Jepang

Menurut Lake suaty’ negara yang d
gap sebagai pemlmpm {leaders) memlhka
relative size ‘dan ‘relative productivity - yang
pahng tmggx “Agar dapat mengeiola ekono~
mi dunia dagn’ hngkungan mtemasxonal '
gara pemlmpm “harus mampu mempota ber—x
bagal pengaturan sesuai dengan kepentmg—
annya, “dan” ‘pengaturan-pengaturan’ it
mencerminkan pilihan-pilihan keuntungan:
nya. ’Misain'ya, negara-negara berkembang
melihat institusi Dana Moneter - Interna-
sional (7AMF/ dan Bank Dunia { World Bank)
sebaga institusi ekonomi internasional yang"'
dapat membantu mereka jika mereka meng-
hadapi masalah seperti perimbangan perda-
gangan internasional atau rencana pengem-:
bangan. > ~Tetapi institusi yang sama.sebe-.
narnya-juga mencerminkan kekuatan dan-
pengaruh Amerika. Serikat. Demikian pun
NATO, suatu sistemn pakta. militer yang
menggabungkan - kawasan Amerika Utara:
dan Eropa Barat, oleh karena penernpatan;
rudal anti Soviet di Eropa Barat hal itu seca-:
1a langsung juga untuk melindungi kepen-.
tingan Amerika Serikat. Jadi, apa yang dila-.
kukan  oleh leaders adalah menjalankan
fungsi pengaturan-pengaturan tertentu dan:
mempertahankan. mteraks; dalam tmgkat-
global. 24 ' : :

2David A. 'Laké"”lniérﬁatioﬁél ‘Economic Struc-
ture and American Foreign Economic Pohcy,” Wo.r!a’ :

LTI Y S YWENCTIEY S
Raolitiog. b R R o T o o

"-*Taiceshx Inouguchi dan Daniel 1. Okimoto, Ed,,
The Political ‘Economy of Japan (Stanford: Stanford
University Press; 1988), Vol. 2, The Ideas 'and Struc-
tures of Foreigh Policy Looking Ahead with Caution,”’
by Takeshi Inouguchi,

Bbid,

*George Modelski, “'The Long Cycles of Global
Politics and Nations States,” Comparaive Stuidyin |
Society and History (April 1978): 214235,
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: _suppé}ter' éama dengan leadler.~Sesuai de~

- =ngans.p051smya sebagau supporter ;a akan

aturan—aturara Tyang dlkembangkan oleh
'Ieader dan ‘meskipun harus mengeluarkan
' ntuk perannya 1tu pos:m supporter

_._menyesualkan diri pada leadef terlaIu
tmggl," supporter cenderung mengesamping-
kan kepentmgan—kepentmgan [eader Jadi
aliansi antara supporter dan leader sermg—
kali digambarkan melatui ungkapan »’ mimpi
hal berbeda dalam satu ranjang”-.zi

Kategon
challenger yang merm!ikl relatzve Size yang
sama dengan Ieaa’er tetapi d1anggap mfenor
terhadap leader daiam hal relarzve producn-

vity. Spozler adalah negara yang seIalu men-

coba_ E "'nmptakan ketidakstabilan daiam
sistem ,nternastonai melalm kebl_zakan~
kebijakan yang cenderung beriawanan
dengan kesz akan leader Oleh karena cocok
penlakunya yang cenderung menentang

sistem yang ada, spoder sermg kah daanggap_'

chailerzger S

Membedakan supporier dari spoifer me-

mang tidak mudah. Jika supporier memu-"

mskan tidak lagi bersedia menyesuaxkan diri
atau mempertahankan kepentmgamkepen-

kenga ada}ah spozler atau‘

$25

tingan Jeaders, maka tindakan yang diambj] .
oleh sipporter adalah tindakan-tindakan
yang ‘biasanyadiambil oleh spoiler. Misalk-
nya; mungkin saja ‘Amerika Serikat me- . .
nganggap pemimpin Perancis De Gaulle se-
bagai spoiler karena kebijakannya menanik -
Perancis dari struktur militer Nato;: -Bahka_a_._
akhir-akhir ini"banyak orang Amerika Seri-
kat vang melihat ‘Jepang sebagai spoilerters.
hadap Amerika Serikatoleh karena kemaju-'
an-kemajuan * ekonominya. 2 Michel Roi
berts,” bekas' Menteri ‘Perdagangan Luar
Negeri Perancis, pernah mengatakan bahwa:
dunia ‘akan lebih tenteram tanpa ancamag
militer ‘Soviet “dan ‘ancaman ‘ekononi - Je:
pang. Jadi, dalam‘tingkatan demikian Uni
Soviet -dan Jepang berada dalam ‘kategori
peran yang sama, yaitu sebagai spoiler,

* Kategori peran yang terakhir adalah free
rzders, vang memxllki relative sizeyang kecxi
tetapl dapat menyama1 Ieader ‘dan spoder;
dalam hal refative producrzvzty, atau bahkani
bisa lebih rendah daripada spoiler. Contoh-'
nya d1 sini adaiah negara-negara berkem-;
bang yang menerima keuntungan—keuntung— "
an ‘dari “tingkat tar;f preferensaai yang'
dxsed:akan oleh GATT ;

Pertanyaan yang muncul “dari beberapa-'
jenis peran di atas adalah dalam kategori pe-
ran yang bagaimana kita menempatkan Je-
pang, atau dengan perkataan lain kategori.
peran seperti apa yang paling cocok untuk
menggambarkan posisi dan peran Jepang
dewasa ini. Ada beberapa indikator untuk’
melihat relative size suatu negara Misainya,
melihat perbandmgan populasz antara Je-
pang, Amersna Senkat dan Eropa (ME;:.),"'

25L:lhat mxsalnya Richard Resecrance dan Jennifer ..

Taw M faparand the-Theory ol Internationali-Destder

#iTakashi Inouguchi, **Japan's Tmage and Option:

Mot-a Challenger, But a Supporter,”  Journal of Ja- -

panese Studies, Vol. 12/1 (Winter-1988): 08, -

ship,”’ World Politics, Vol. XLII/2 {Januari 1990);
Ronald Morse, Japan's Drive to Pre-emmencc "
Foreign Policy 64 (Winter 1987-1988):
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kita.akan memperoleh rasio.1:2:2,5.dan dari
e ingan. GNP akan.didapatkan rasio
1 3 N Relaz‘we productivity: ndaic -mudah.di-
ukur :.Kalau dilihat-dari nilai tambah sektor.
manufaktur irelative. proa'ucttwty Amerika
-Senkat jauh debih. besar daripada.Jepang.
" Tete p1 ‘dalam sektor.industri baja;. elektronik
omotlf  tingkat: produkuvnas Jepang

'kat pmduktmtas beberapa sektor.iertentu di

Jepang: ‘beberapa tahun belakamarﬂ ini ‘me-

mang meningkat, “meskipun untuk sektor
agrikultur,: indusiri pertahanan dan sektor
jasa, ‘produktivitas. Jepang masih di-bawah
Amerika, Serikat.. Jelasnya dalam sektor in-
dustri; Jepang telah mampu mencapai ting-
kat produktivitas yang dapat menyaingi Jer-
man Barat, Kanada, Perancis atau Belanda.

Banyak yang .mengakui bahwa dilihat
dari nngkat skala ekonomi- dan tingkat pro-
duknv:tas J epang. telah banyak menstimulir
kegi fan ekononn mternasmnai Di sind kita
mel:_at bagazmana Jepang telah memberi
kontnbusn pada masyarakat internasional.
Daiam bldang ODA, mzsalnya Jepang
mula—mu!a mendudukl permgkat empat
pada tahun 1982 dan kemudian meningkat
ke peringkat dua tahun 1988.%7 Bantuan-
bantuan Jepang lebih ditujukan untuk me-
ningkatkan infrastruktur, sosio-ekonomi

dan indastri dasar sepern tekst:i baja, Ilstrzk

dan petrokxmla

Dem;klan pun 3 epang, berada dalam pe—

rmg_lga_t dua dalam jumlah kontribusi kepada
badan-badan internasional, seperti PBB,
Bank, Duma 28 P0s1smya semakin kuat oleh

karena dan senuluh bank terbesar di dunia.

sembilan di antaranya adalah bank Jepang29

'tmggl daripada:Amerika Serikat Ting-

ANALISIS CSIS;-1990:6

dan melalui kekuatannya itu Jepang telah
banyak membantu operasi bank dengan tu-
juan-menciptakan pembangunan yang.;s:_f_:hét'
di ‘negara-negara. peminjam -dan penieriiﬁa
bantuan. Kesan.yang timbul kemudian ada-
lah:bahwa Jepang telah menggantikan. Ames
rika Serikat sebagax penumpm fmansaai-_
duria. . T

1 Atas dasar ura:an tentang konmbusx Je-
pang pada masyarakat mternasaona__ '
dapat menempatkan Jepang dalam tlga
peran yang. berbeda yaltu free r:der up-

beberapa fakior ‘tetapi dira faktor yang pa-
fing utama adalah pertumbuhan Jepang
yang sangat pesat dan penekanan kembah
(reassemon) hegemom Amenka Serlkat__

‘Mengenai faktor yang pertama dapat di-
katakan bahwa tingkat pertuimbuhan Jepang’
yang tinggi tampaknya akan terus berianjut
Begztu cepat dan spektakuler pertumbuhan_
dan perubahan Jepang membuai negara-
negara di duma suht memahami apa sesung-
guhnya yang terjadl, Kecerdasan luar biasa
Jepang Eerietak pada kemampnannya me—_
ngembangkan sistemn ekonoml yang bertum-'
pu atas suatu dualxsme yaitu pemermtahan .
yang knat dan efekt;f yang memberi stablh-
tas prasarana yang sehat, dan kebuakan—j
kebijakan yang mengbasﬂkan pertumbuhan_
ekonomi; dan sektor swasta yang giat men-
dukung tetapi tidak didominasi oleh peme-

3°Yomhn Smkal, " Japan’s Positive Roie as the
Wor!d’s Bank . Economic Eyes, Vol, 11/2 (Summer
19%0): 22-25. Tetapi ada penulis yang mengkritik posisi

?TJu_puu ARG Frema HE
281b:d 55

nglimn Political Ecemm 1y, 32@

TTNBTSIAT EIOBal TepEng. “Meéngenal krink in baca .

Taggart Murphy, *' Power Without Purpose; The Crisis

of Japan's Global Financial Dominance,”” Harvard”
Buisiness Review (March-April 1989),
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- rmtah _ang dzgalakkan untuk menganut ke—

éngan ditopang oleh sistem se-
3 ___..jepang telah mampu dalam

'aicéri 'Iﬁéiénipuai negara-negara lain. ‘Oleh
karena tu cepat atan lambat identitas mili-
1 1sme Jepang akan tampak nyata

) ‘ na; faktor yang kedua, memang
ada anggapan bahwa hegemoni Amerika Se-
rlk_at mulai menyusut, seperti dikemukakan
oleh sejarawan dari Yale, Paul Kennedy dan
ilmuwan = politik --dari - Princeton, . Robert
lepin.g.{z Perdebatan mengenai hal itu masih
terus berlangsung Tapi kritik yang digjukan
oleh;Lut_w_ak, Pfaff dan Will terhadap argu-
men:Kennedy seolah-olah menunjukkan
bahwa penyusutan kekuatan Amerika Seri-
kat-bersifat refatif dan berlangsung dalam
periode: yang.lama, karena akhirnya diakui
bahwa Amerika Serikat tetap dianggap seba-

3IBaadoro, ”Dlaiekt:ka Parad:gma »

32Pau1 Kennedy, The Riseé and Fall of the Great
Powers Econam:c Ckange and Mmtmy Cory'?ict from
150016 EDOG(NEW York: Randotn House, 1987), Robert
Gilpin, War.and Change in World Politics (New York:
Cambridge University Press, 1981).- Tetapi apa yang
dmemukakaa cleh Kennedy mengenal imerosotnya. pe-
ranan AS d:pertanyakan oleh Charies Wolf Jr. c_la}am
amke!nya »US Dechne, Iilusion and Reahty," A.sum
Walll Street Journal, 13-14 Meh 1988, Penulis Jepang
sendiri juga  memperingati ‘Drang-orang Jepang agar
tidak terlalu gegabah nembxcarakan jatuhnya SUpTEma-
WMWM&,&MK&SMAS at, Xars 2

s27

gai-kekuatan ekonomi terbesar -di dunia 33

Penyusutan relatif itu: terutama disebabkan. - '

oleh” kemajuan-kemajuan perekonomian

sekutu-sekutu ‘dan teman-teman Amerika

Serikat sendiri, terutama di kawasan Pag

fik.: Jadi menurut mereka belum waktunya - :

untuk membicarakan kemerosotan hegemo

ni Améerika Serikai. Deémikian pun Susan

Strange ‘dari - ‘the London ‘School of Ec

nomics berpendapat bahwa hegemoni Ame

rika ‘Serikat “belum pudar.  Ia mengatakan . -

**the lameni on *after-hegemoni’ is the fav'éi -

rite habit of American seli-indulgence” 3%

Selanjutnya, Jepang.di bawah Nakasons
berusaha melakukan .apa yang ‘disebut..
Defense Midterm Review untuk meniﬁgkat_—-.'. .
kan kemampuan Jepang -membagi beban
periahanan dengan Amerika Serikat, «di sam-:
ping meningkatkan bantuan-bantuan strate:
gisnya.  Siapa pun vang memeriniah. . di
Amerika Serikat di masa mendatang akan
memelihara -hubungan .strategisnya dengan
Jepang, dan Amerika Serikat akan mengha-:
rapkan snatu. pembagian. beban :(burden
sharing) vang lebih besar dari Jepang, Wa-:
iaupun Jepang telah memberikan tanggapan.
positif®® terhadap tuntutan pembagian -be-
ban, tekanan-tekanan yang berkelanjutan
diperkirakan masih -gakan terjadi ‘di masa-
mendatang, -terutama . jika masaiahnya di--
kaitkan .dengan ‘-persoalan-persoalan hu-

BEdward Lutwak, "How and Why Are the Mighty
Fallen,”’? Guardian Weekly, 21 Februari 1988; William
Pfaff, ’’ America is in Dechne if it Choose to Be,’_’ Imer-_.
national Herald Tribune, 10 Februari 1988; George F.
WII, *"Taik of US Decline Comes Too Easxly,” Inrer— ’
national Herald Tribune, 3 Maret 1838, &5 00

34gusan ‘Sirangs, " The Pgrsistcm Myth of Lés't:'
Hegemony,"" [nterngtional Organisation, Vol 41/4°
{Autumn 1987): 551-557,

hubungan Jcpang—Amenka Senkaz L1hat Akihiko
Tanaka, "' When Hegemony Falls,” Look Japan (Okto-
ber 1938). '

#Jusuf Wanandi, > Japan’s International and Re-
gional Role,” Fndonesian Quarrerat, Vol. XVI/3 (juli
1988): 329,
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bungan ekonomi:-Amerika : Serikat-Jepang
da kendaksezmbangan perdagangan. Dari
'ndang kebijakan Arnerika Serikat,
ng memamkan .peran:sebagai free rider.

t_er ional . Vang. menguntungkan unfuk
pembangunan ekonominya.yang diciptakan

pang. ini - -dapat .. menimbulkan. : tekanan:
tek: an:yang. Iebih besar dari-Amerika.Seri-
If;__at ar, J epang mengambil peran yang lebih
akt ;e_ng;_m,_ meninggalkan . predikat free
ridér; _— AN W N

Anahsxs berikut:akan melihat kebijakan
ekonoml dankeamanan’ Jepang yang me-
nunjukkan iperubahan peranana.J epang dari

Jreezrider: kevsupporter. Ekonomi Jepang:
mengalami ‘kemajuan-yang ‘demikian’ pesati
Diukur:

dalam: ssatwiodasawarsa ‘terakhir
dengan:rekor bangsa-bangsa lain, ekonomi
Jepang:telah ‘memperlihatkan pola pertum-

buhan tertopang yang luar biasa dan telah:

menjadinegara kaya hanva setelah melahii

laju . tinggi :pertumbuhan ‘ekonomi dalam

periodespanjang. ‘Penampilan ekonomi Je-

pang:merupakan yang terbaik di dunia dan’

bahkan:menimbulkan nightmare bagi Ame-
rika Utara dan Eropa Barat. Banyak artikel

yang terbit di Amerika Serikat menggambar- -

kan Jepang sebagai suatu negara vang terli-

bat "dalam **economic Pearl -Harhour” '3-7 n

Perubahan dalam kebuakan ekonomz
luar negeri .}'epang terutama dlpicu oleh per-
kembangan atau perubahan vang terjadx da-

lam hngkungan ekonoml internasional, -
mxsalnya dalam bidang hbexahsam finansial

dan proteksionisme yang berhubungan de
ngan liberalisasi perdagangan. . . :

_ J ___ang telah memanfaatkan lingkungan; in-,

; mgr%ka___Sen_k_at.?ﬁ_l‘ei_apz keasyikan Je-

ANALISIS CSIS/ 199055

. Liberalisasi finansial sangat berhubung
an: dengan sistem exchange rate yang: fleksi
bel yang beroperasi sejak tahun 1973. Tetapi
sebagai-suatu sistem ia-tidak: lepas dari; per-
soalan vang-dihadapi, sebagaimana terhhat
dari:ipergeseran - besar«besaran dalm ex—
nya. kemampuan ekonomi Amerika Senkat
unfuk .mendapatkan. kembali penampﬂan '
ekonominya seperti-pada tingkat': sebelum~
nya:Memang setelah Perang Dunia 1T Ame-
rika Serikat menjadi kekuatan:finansial yang
hegemonik, tetapi-status finansialnya mulai
menurun selama tahun 1970-an {karena: ‘per-
geseran exchange raie tadi), dan mendapat~
Kan kembali' posisi dominannya pada saat
Reagan men}ach Presxden Amenka Sen-

Pada iahun 1980~an untuk: mengurang:
inflast domestik dan mempertahankan:nilaj
dolar,:Amerika Serikat mengambil kebijak-:
an bunga vang tinggi, Tetapi kombinasi ké-:
bijakan itu menyebabkan akselerasi masuk-:
nya modal ke Amerika Serikat, dan mem-
buatnya-menjadi negara penghutang terbe-.
sar. Sementara itn, dalam periode yang sama:
Jepang memperlihatkan - kemampuannya’
mengadi pengekspor modal terbesar ci1 du-
tahun 1983 sebesar US§35 m;iyar menmgkat
menjadl LS$s53 mllyar pada tahun 1985, dan
hal ini telah memungkinkan Jepang berkem-
bang menjadi kekuatan -finansial.>® Posisi-
Jepang'itu semakin dlperkuat tidak hanya
oleh bank—bank Jepang yang mencari pe—'
iuang di Iuar neger; dalam bentuk m:sainya
syna’tca:‘e Ioans, tetapi juga oleh besarnya
arus investasi langsung Jepang di berbagai
negara:dan kawasan di dunia: Sampai tahun

35Band0m, "Daalekuka Paradlgma G

nouguchi, >’ The Ideas and Stmctures ” 3]

Gilpin, The Political Economy, 328.
Frbiq.
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rti.dari, ekonom1~ek0nom; yang
ukan merupakan kekuatan

nya.adaiéh negara industri baru {NICs);
; uiax memperhhatkan potensx mere-

Iém dalam sektor teksni ba;a '

'eraiatan elekmk dan elektromk
uu‘ penyesualan mdustr:ai d1

i .ﬂBersamaandengan terjadinya perubahan

fundamental:dalamlingkungan ekonomi in-:

ternagional: terjadi -pula ‘perubahan-dalam

asumsizmengenai: manajemen ekonomi Je
pang.dalam tahun 1980-an. Asumsi pertama
adalah bahwa . ekonomi ‘kecil tidak akan
mempengaruhi ekonomi-ekonomi lainnya,
sedangkan ekonomi besar akan memberi pe:

a'hgan Tahap permulaan rese—__
1_973 telah mempercepat ke-.

dalam pcrdagangan dan..m_c_iust;: du-.
in Jepang,. ekonomi-ekonomi.lain-

aiah safu kekuatan yang chper-_
dalam perdagangan dan mdustn__
an memanfaatkan menurunﬁ;

ngaruh. Asumsi kedua adalah bahwa ekorio='
mi “dapat’ diisolasi-(ekonomi tertutup) ‘dan. - -
kekuatan-kekuatan eksternal dapat dlkenda{;
likan'di perbatasan ekonom: 1tu '

_ Asum51 ekonom: kecxl” d:kesampmg-. B
kan ketlka Jepang mula: memperl;hatkan
ekspanm ekonom:nya yang beoatu cepat, - =
suatu ekonoml yang muiat member: dampa' :
berarti pada ekonomi dunia, termasuk eko.
noml—ekonoml tetangga Jepang Kondlsl bls Ll
ms ch J epang sermg kal: mempengaruhi arah
perkembangan ekonomr negara-negara Pasi
f1k Barat terutama negara industri baru di,
mana sektor manufaktur dan perdagang :
mereka sangat bergantung _pada impor.
modal darz Jepang dan pinjaman dana—dana: .
Jepang Dapat dikatakan bahwa Jepang'
merupakan pariner:dagang dan negara do-
nor ‘nomor satu bagi negara-negara ‘Pasifik
Barat.* Kontribusi: ekonomi - Jepang ' pada’
pembangunan negara-negara - Pasifik ' khu- -
susnya dan ‘negara-negara di ‘kawasan lain
membuktikan bahwaia tidak lagi dapat di
anggap sebagai ”ekonomx kec1l” dan ”ek0~'
nomi tertutup : P

status J epang telah berubah dari negara kecﬂ:
yang tertutup menjadl negara. terbuka dalarn_
pasar duma dan dewasa inj aa merupakan;
sebuah negara yang ma_;u secara ekonomls:
yang telah berhasil daiam perkembangan:
ekonomx Kema}uan ekonomi Jepang yang.
begitu mengagumkan terutama bila dilihat
dari size .dan . produkitivitas ekonominya
akan. menempatkan Jepang dalam -posisi-
atau. peranan -sebagal . supporter Amerika.:
Serikat.

Seperti halnya. asumsi > ekonomi kecil” .

4 Fapan 1991, 57.

#Lihat catatan kaki Mo. 16,

Galdr Oidang exonomi, asiumsi ' iree rider

dalam bidang keamanan juga mulai diang-

2Inouguchi, ¥ Image and Options,” 106.
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-gap didak berlaku..Kendati kemajuan-kema-
juan daiam b;dang ekonomi,.asumsi M free
rider!”: ‘masih - terus -tampak sampai akhir
tahun :1970-an. : Sejak ;awal tahun-1980-an

-Amerlka Serlkat menekan J epang agar ber-

'kat ‘atan’ melahu pemyafaan pﬂrnjataan
yang bernada sinis terhadap fungsx Pasukan
Bela Diri" Jepang iy Jepang memang te]ah
memben tanggapan posmf tetapl tekanan-
tekanan Amenka Serikat yang semakm kuat
tampaknya akan terus terhhat d1 masa de—
pan :

--Jadi.sebagai supporter, arah tindakan-.
tindakan.yang diambil oleh Jepang seharus-
nya . memberi arti-.penting. pada kebijakan
Axmerika: Serikat. Salah satu cara di mana
Jepang dapat memainkan peranan supporter
adalah -menekankan - kualifas . multidimen-
sional dari keamanan nasional, Hal ini di-
ungkapkan oleh pagasan Perdana Menteri
QOhira mengena: sistem keamanan kompre-
hensxf “ Dalam gagasan 1m terkandung ha-
rapan bahwa kontribusi’ J epang pada Img—
kungan ekonomi mternasmnal sepertl ban-

tuan’ luar negerl penjadwalan kembah hu~'

tang, dan kontnbu51 pada badan—badan in-
ternasional ‘akan dlanggap sebagal faktor
pendukung kebljakan Amenka Senk&t

- ‘Persepsi mengenai kerawanan Jepang

dan kerugian atau biaya ‘yang besar yang

harus dikeluarkan,jika perjanjian keaman—

#zantarto Bandoro, ”Trends in Japan s Defense
Policy, 1978-1983 » (MA Thesw, was) i

ANALISIS CSIS‘;-J?.; 990_5

an:-Jepang-Amerika -:Serikai dlhentxkan :
menjadi- pendorong-yang cukup* kuat: baga
pemerintah Jepang untuk memenuhi tekam—
an dan tuntutan Amerxka Senkat Tanpa__ haI

nuh persekutuan pemermtah J” epang den
Amerika® Semkat ‘dalam’ beberapa iahun
akhir “ini, mxsainya dalam masalah_-ke
sama periahanan, hberahsasx perdaga
dan’ hberahsasx finansial dan’ pasar moda '
Jadi'secara hatz~hatz pemenntah }epan’ me-
nenma tuntutan Amerika Serikat dengan'
memperhankan kepekaan pasxf:sme J epang N

Beberapa kata kunm yang menggambar-.
kan karakter;stxk hubungan kear_n_ 1
Jepang—Amerlka Serikat dalam beberapa ta~
hun terakhir ini mlsainya adalah ”member'
of the Westem bIoc” (Ohlra), ‘an alhed
country’ (Suzukz) dan”unsmkable aircraft
carrier”’ (Nakasone) " Ini menunjukkan_
usaha—usaha pemermtah Jepang untuk Ieb;h_
mempererat hubungannya dengan Amer;kaf
Serikat, Tetapl memang suht mengatakan
sqauh mana pemermtah Jepang akan _me»i
ngzkutx kebuakan persekutuan dengan_
Amerika Serikat. Bila kita amati secara sek-_
sama harapan dan kemgman pemennt 'h:
Amenka Senkat atas Pasukan Beia Dm Je~
pang, tampak secara jelas bahwa tmgkat ken _
mampuan militer J epang masih sangai ter- )
batas.®® T etapi oleh karena pemermtah'
Jepang percaya bahwa senjata nuklir jarak
menengah Soviet tidak diarahkan padanya,’
Jepang dapat menghindari diri dari keputus--
an mengenai postur-pertahanan bagaimana
yang harus dikembangkan dalam hubungan :
aliansi Jepang~Amerzka Senkat -

“Menge:zal rmgkasan laparan temang keamaaan .

komprehensif Jepang baca Robert Bernet, Beyond War
{Mew York: Pergamon Brassey, 1984}, 1-6,

B —

#Bandoro, **Trends in Japan's Defense Pohcy "

*ibid,
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Beherapa @psa jepanw -

‘Seperti telah dlkatakan di muka bahwa
.perubahan«perubahan yang cepat dalam
'lmgkungan ‘ekonomi - politik -dinternasional
dan yang dialami oleh Jepang sendiri, telah
menimbiﬂkan berbagai kesan mengenai diri
'Jepang dan ‘peranannya dalam duniainter-
'-nasmnal :Sehubungan dengan itu muncul
. berbagan :a:ltematlf kebijakan mengenai
peéran apa-yang harus dimainkan oleh Je
pang .d_ala_m. lingkungan vang dinamis itu.
Dalam bagian ini kita akan melihat beberapa
opsi atau skenario Jepang mengenai sistem
dunia-untuk sekitar dona puluh lima tahun
menda'tang*,’- dan dalam masing-masing skes
nario ini -ﬁekanan Jepang dan tingkat:pemba-
gian beban dengan Amerika Serikat juga
akaﬁ d}bahas Seianjutraya pembahasan nie-
ngenax skenano mana yang pahng mungkm
d:realisasx akan d:kaxtkan dengan beberapa
kondasx

Ada empat skenario yang oleh Jepang di-
lihat sebagal suatu visions of future. Meski-
pun-ada - vang tumpang tindih, skenaric-
skenaric ini ‘mencerminkan berbagai pan-
dangan yang berbeda mengenai perkem-
bangan global dan distribust kekuatan eke-
norni dan militer. Perlu dicatat bahwa bukan
hanya Jepang saja yang mengembangkan
skenario ini ‘melainkan juga non-Jepang
mengmgat peranan yang akan dimainkan
oleh J epang akan lebih meningkat’ d1 masa
depan.*’ Skenario-skenario itu adalah Pax
Amerzcana Tahap ir, B:gemony, Pax Con-
soms dan Pax szpomca

Fesan mengenai masa depan yang beru—
pa Pax Americana Tahap Il (Pax Americana
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orang-orang Amerika untuk memperlihat:

kan bahwa Amerika telah memperoleh kem-
bali posisi utamanya di dunia dengan me-
manfaatkan kapasitasnya menciptakan tata’
tertib -dan- keamanan - dalam masa post{'-.'
Perang Dunia I1. ‘Garis besar skenario ini .
pertama kali dipola pada sekitaripertenga_i}{' :

an tahun 1970-an ketika trauma perang Viet- - -
nam masih terasa kuat-dan ketika pengarubi=

giobal Soviet dirasakan secara berlebihan di
Amerika ‘Serikat. Kata kunci yang dipakai’
oleh ilmuwan politik Amerika Serikat untuk’
menggambarkan kondisi itu adalah ' rezim®?
di mana Amerika Serikat mempertahankan
hegemoninya dan mengendalikan arah per
kembangan dunia. Ungkapan-ungkapan
seperti *'after hegemony’’ dan ”’ cooperation
under anarchy’”, vang kedua—_duanya di-
pakai sebagai judul buku,*® mencerminkan
kepentmgan—kepentmgan akademik dalam
mengamkulasxkan model masa depan ini,

' Kesan ini ‘merupakan kesan yang“cukup'
favorit bagi Jepang oleh karena kesan ity
mengandung arti mempertahankan konsen-
trasi iradisioh’ai Jepang pada peran ekonomi
tanpa peningkatan drastis dalam peran kea:
manan, yang’ seiuruhnya d}delegamkan kepa~
da Amerika Serzkat ' :

Peran Jepang dalam skenano Pax Ame—
ricana Tahap II sesungguhnya tidak. gan__h__
berbeda dari yang dimainkan dewasa ini,
vaitu peran yvang bersifat ekonomi di mana
beban keamanan global ditanggung . ol_éh___
Amerika Serikat. Kendati terjadi akselerasi
dalam kerjasama keamanan Jepang-Ameri-

481 ihat misalnya Stephén Krasner, Inrem&kiond}"__
Regime, ed. {Ithaca: Cornelt University Press, 1983),
Robert Keohane, After Hegemony: Cooperarzon and '

Phase. 1) pertama kali diartikulasikan oleh

“TPenulis-penutis Barat yang juga mengembangkan
skenario-skenario ini antara lain Zbigniev Brezezinski,
Erra Vogel, Clyde Prestowitz.

P LS R L T < Y Tl N WY U (o H S TN
University Press, 1984). Karya akademik lain vang juga
membahas masalah " hegemoni” adealah Gilpin, W¥ar:
and Cfmnge ‘
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ka..-.Sgrik-_at,--pembagian kerja antara kedua
negara tidak akan berubah. Demikian pun
jika Jepang memperluas kerjasama keaman-
annya:,:-«.:-misalnya dengan' mengirim: kapal
perang ke-’I?eluk-:Parsi,-‘?-g ‘halitu malah akan
memperkuat sistem ‘dunia yang didominasi

oleh Ai’herika Serikat:"Peningkatan bantuan-:

banman strateg:s Jepang +kepada negara
Dunia “Keetiga, seperti:-Pakistan, Turki: atau
Hon_du__ras,
mimpinan keamanan Amerika Serikat. Mes
kipun: demikian, “Jepang suatu saar akan
mencoba menanamkan pengaruhnya melalui
cara-cara itu di negara-negara lain, Tetapi
dalam'+skenario . ini - Jepang menghadapi
kendala-kendala - vang berasal dari dalam
negeri atau }ingkungan internasional,

Sementara Itu peran regmnal Jepang

akan Ieblh dmtlkberatkan pada bidang eko—
nomx dalam arti Jepang men}adl core vang
vital dalam pertumbuhan kawasan Pasifik,
yang mencakup tiga wilayah, yaitu: (1), Mek-
siko bagian utara, Amerika Serikat dan Ka-
nada; (2) Jepang; dan (3) Pasifik, termasuk
di.dalamnya negara industri-baru, Cina, dan
negara anggota ASEAN. Dimasukkannya
kelompok ekon0m1 kedua dan ketiga dalam
zone ekonomi Amerika Serikat yang diper-
heas akan merupakan faktor utama dalam
kebangkitan kembali Amerika Serikat. Sing-
katnya; peran J epang dalam skenario ini
adalah mengkaitkan ekonomi Amerika Seri-
kat dengan ekonomi-ckonomi Pasifik dalam
cara-cara yang lebih memadax daripada
sekarang.

“pemerintah Kaifu pernah mengajukan usul kepa-
da Sidang Luar Biasa Diet untuk membentuk Peace
Cdoperan‘orz Lorps untuk dikirim ke Teluk Parsi. Seirit-
su Ogufa, ”Managmg the Kuwait Crisis: Japan at the

Crossroads,”? ICER. Report. Mol 2/04Nevembar. 4000 damstrategst-antara Fepang dan-Armmreriha Sas e

*Opeter Drysdale, International Economic Pl
ralism: Economic Policy in East Asia end the Pacific
{Sydney: George Allen & Unwin, 1983).

‘juga -akan ‘'memperkuat kepes:

ANALISIS CSIS,1990:6°

Skenario Jepang kedua (bigemony) terus
tama diartikulasikan oleh para ekonom dan
pengusaha: oleh karena perkembangan.:-sdan
integrasi cepat yang oleh Robert Gilpin: éiise—'.;;
but sebagal nichibei economy (ekonomi e
pang-Amerika Serikat).’! C. Fred Bergsten}:
seorang ekonom dan bekas birokrat senior:
pada zaman pemerintahan Carter, menggu: s
nakan istilah bigemoni untuk menunjukkan:
hubungan yang dekat antara Amerika Seri=!
kat dan Jepang dalam mengelola ekonomi:
dunia. Sementara itu, Zbigniev Brezezinski;:
bekas penasihat keamanan Presiden Cartef,
menggunakan istilah  Awmerippon untuk
menggambarkan integrasi vang dekat antard.
Amerika Serikat dan Jepang dalam sektor
manufaktur, finansial dan komersial.

Di Jepang kesan ini dikemukakan oIeh'
bekas Perddna Menteri Nakasone. Dalam
salah satu pertemuannya dengan Pres;den
Reagan, Nakasone mengatakan bahwa Je-_
pang dan Amerika Serikat perlu mengem-
bangkan komunitas tunggal! dengan tujuan
yang sama, meskipun vang dimaksud oleh
Nakasone itu lebih difokuskan pada aspek.
keamanan daripada aspek ekonomi dari hu-
bungan bilateral mereka,>? '

Peran Jepang dalam skenario bigemoni
ini kurang lebih sama dengan peran Jepang
dalam: skenario yvang disebut pertama. T_et_a—.'
pi bahwa kekuatan ekonomi dapat berken-
bang menjadi kekuatan militer sulit dielak-
kan, dan Jepang tidak dapat Hikecualikan
dari asumsi itu. Tetapi bentuk di mana ke-
kuatan ekonomi Jepang dapat diterjemah-,
kan dalam kekuatan militer memerlukan
suafu analisis yang cermat. Dalam skenario
ini, kerjasama dan integrasi ekonomi, teknik

*Gilpin, The Political Economp, 6.

2 Asahi Evening News, 19 Januari 1943,
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' rikat. akan. menonjol dan memiliki skala
"-'_3yan° uas. Oleh sebab. itu, ‘mungkin tidak
akan’ suht ‘bagi kita melihat misalnya pe-
'ngembangan secara bersama sebuah pesawat
o tempur yang khusus dlprodukSi untuk Je-

. :Amenka Séf;kat dan dxjua! ke negara Dunia
fi gwah nama ”buatan Amenka

yang dimalnkan oieh
53

'pérai:'a"': he e'r"non'i
Jepang daiam bldang keamanan,

B Sementar_a itu, peran regional Jepang
akan-‘--mgrupakan akselerasi dari perannya
-ya_ng_t_erciapat dlalam skenario pertama, vaitu
-peng{:mbangan komunitas ekonomi Pasifik
yang:dimotori oleh peran luas Jepang. Da-
lam skenario -ini persaingan antara Jepang
dan Amerika Serikat mengenai kerangka
struktural:ichubungan ekonomi Pasifik
dengan -Amerika Serikat akan dapat dihi-
langkan. ' Tetapi kalau kita ‘amati kembali
kawasan Pasifik, kawasan ini sesungguhnya
menghadapi alternatif vang cukup jelas me-
ngenai kerangka ekonominya, yaitu mencip-
takan rezim perdagangan bebas yang dimo-
tori oleh"Amerika Serikat melalui hubungan
bilateral dengan Amerika Serikat, atau ko-
munitas regional dengan inisiatif-inisiatif de
Jacto'Jepang, vang mencoba mempertahan-
kan zone perdagangan bebas. Selanjutnya,
dalam skenario int Eropa Barat akan cende-
rung terlokalisasi di kawasan mereka sendi-
ri.“Gambaran ini mengingatkan kita pada
skenario ‘masa depan vang dikemukakan
oleh Tmmanuel Wallerstein, yaitu pemben-
tukan dua blok de facro vang terdiri dari

F3¢1al ini tampak dari keputusan Jepang untuk me-

5330

Amerika Serikat, Jepang dan Cina di safii '

pihak dan Eropa Barat dan Eropa Timur: d’:' S

lain pihak. 34

Skenario Jepang ketigz -- Pax Consqf; : -

tis -- menggambarkan dunia yang terdiri dari.
berbagai konsorsium, di mana aktor-aktc'gf : :_:'
utama dalam konsorsium itu mencoba mem— : =
bentuk suatu koalisi dan melakukan penye.: i
suaian ‘kebijakan dan pe_rsetujuan-perset}.}; 3

juan di antara mereka sendiri. Di sini kita
tidak menemukan aktor tunggal vang akan
mendominasi aktor-aktor lainnya. Skenario
ini ‘menverupal skenario pertama bila kita
fthat. dari ’'rangka mentahnya’, vaitu
“rezim’’. Perbedaan besar antara kedua ske:
nario itu adalah skenario ketiga terutama di- .
dasarkan atas penyesuaian kebijakan yang
bersifat pluralistik antara negara/aktor
utama, sedangkan skenario pertama lebih
menonjolkan kepemimpinan moral atav gc-
ministrative guidance dari negara yang di-
anggap sebagai primus inter pares, yaitu
Amerika Serikat. Image ketiga ini cukup
populer di kalangan orang Jepang tidak
hanya karena adanya keengganan Jepang
untuk memikul beban keamanan yang lebih
besar tetapi juga karena Jepang tidak begitu
menyambut baik sikap Amerika Serikat
yvang mengatur negara lain di saat kekuatan
Amerika Serikat sendiri sedang mengalami
"penyusutan’’. Kesan Pax Consoriis 1ini
tampaknya ‘lebih sesuai dengan sentimen-
sentimen pasifis yang ada di Jepang.

Dalam skenario ini, kita dapat mengi-
dentifikasi duea jenis peran yang dapat di;
mainkan oleh Jepang, Pertama, dengan ke-
mungkinan netralisasi arsenal nuklir strate-
gis baik melalui proses detente Amerika Se-
rikat-Uni  Soviet atay melalui dobrakan

lakukan alih teknologi militer kepada Amerika Serikat
{1983} dan keputusan Jepang untuk partisipasi dalam
program perang bintang Amerika Serikat {1986).

Mmmanuel Wallerstein, “Friends as z Foes,”
Foreigit Policy (Fall 1980); 119-131.
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teknologi. Di sini peran-utama Jepang ada-
lah diplomasi‘ ekonomi ‘secara’ diam-diam
untuk mengembangkan suatu’ koalisi dan
membentuk penyesualan-penyesualan kebi-
Jakan dl ant&ra ‘para anggota konsorsmm
itn, di mdna tidak' ada sann negara pun vang
. dominan 33, Kedua membantu ‘menciptakan

o duma yang bebas dari ‘penyelesaian militer,

termasuk difusi sistery periahanan anti nuk-
lir dan perluasan bantuan~bantuan ekonoml
yang mas:f vt :

T Peran regmnal Jepang-dalam skenario ini
sebagai-koordinator dan promotor kepen-
tingan-képentingan. negara Asia-Pasifik
vang::belum - seluruhnya .. diwakili dalam
sistem - PBB .atau institusi. ekonomi darf
negara-negara ‘industri, seperti OECD. Di
sini.:jepang.- memainkan: peran . semacam
“'juru ~bicara’’ negara -berkembang dalam
pertemuan-pertemuan yang diselenggarakan
oleh: institusi ekonomi itu. Peran regional
Jepang kedua adalah moderator khususnya
dalam masalah-masalah keamanan, : misak
nya bertindak sebagai penengah dalam men-
capai tekonsiliasi .antara. Korea Utara dan
Korea Selatan, -ataurekonstruksi Kamboja
melalui ‘bantuan «dari- institusi multilateral
seperti bank Pembangunan Asia. Sementara
itu, ‘peran Eropa Barat akan lebih menonjol
dalam skenario ini daripada skenario-skena-
rio sebelumnya, oleh karena secara tradisio-
nal dalam setiap pertermuan tingkat tinggi
negara-negara-Barat, Eropa Barat dapat me-
nyesuazkan dengan situasi di mana berbagai
aktor mencoba menyesualkan kepentingan-
kepentmgan mereka yang saling bertentang—'
an. Selam itu, hubungan ekonomx yang se-

55Kecenderungan peran .}epang seperti ini tampak

ANALISIS CSIS;:19%05%

makin: meningkat antara Eropa Barat dan
Asia-Pasifik juga akan mendorong muncaﬂ-
nya .. pemikiran-pemikiran yang sesuau de~
ngan skenario-ini: ' : : =

Kesan yang ter&khxr adalah Pm szpo -
ca yan pertama kah d}kemukakan ‘oieh
sos;oiog dari Harvard Umversﬁy,
Vogel 36 Kesan ini mengandung arti bang‘_m
nya kembal: kekuatan ekonomi Jep:ng
Skenano semacam m1 dzsebar]uaskan oieh
orang—orang Amerika yang merasa kuatxr
atas hilangnya daya saing teknologl dan
manufaktur Amerika Serikat. Ronald Morse
dari US Library Congres misalnya, pernah
mengajukan:pandangan demikian dalam.ar-
tikelnya. yang berjudul 'Japan’s Drive 1o
Pre-eminence’.>’ Meningkatnya nasionalis-
me Jepang bersamaan dengan apa vang oleh
Jepang -disebut internasionalisasi Jepang
memberi kekuatan pada skenario ini oleh
karena intrusi kekuatan-kekuatan sosial dan
ckonomi eksternal ke dalam masyarakat
Jepang akan mendorong timbulnya reak51
terhadap internasionalisai. )

Peran regional Jepang dalam skenario.ini
dapat dibandingkan dengan peranan Inggris
dalam abad 19 ketika ia berperan sebagai
kekuatan pengimbang (balancer) di- antara
kekuatan kontinental, dan ketika kepenting
an-kepentingan perdagangannya membaniu-
nya memenuhi peranan itu. Kondisi-kondisi
yang dapat membantu terciptanya skenario
ini adalah penghapusan arsenal nuklir strate-
gis negara-negara adidaya atau pengem-
bangan sistem pertahanan anti-nuklir. Tan-
pa netralisasi senjata nuklir, peran Jepang
dalam bidang keamanan akan berkurang,
dan Pax Nipponica dalam bentuknya yang

dari keikuisertzannva dalam setiap. pertpmuan. nesara:

negara industri maju. Kerjasama antara negara-negara
industri maju yang tergabung dalam G-7 memberi kesan
adanya semacam konsorsium.

T VORI P AN Nippoinica,” Foreign Affarrs,
vol, 64/4 (Spring 1986): 753-767.

*™™orse, "’ japan's Drive.”
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l_iztﬁ:h'-t.id?%'éfak.&ﬂ dapat direalisasi.’ Sementara  juan ini tanpaharus membangkitkan nasiq___ i
i ":'p'éfan' regional Jepang akan lebih dise- nalisme Asia terhadapnya merupakan per-: -
suaikan dengan peran giabainya oleh karena soalan yangz-masih harus kita kaji lagi; %"

Sementara itu, . fisibilitas skenario kedua = =
-- bigemony -- tergantung pada faktor ketigé;_ e
(hutang sejaral). Dengan perkataan .Iai;"i,--"_'-:__ 5
apakah :perasaan pasifis Jepang dapat dia- .
tasi dan apakah {etangga-tetangga Jepangdi -
Asia Timur dapat menerima kepemlmpmanf
Jepang dalam masalah keamanan global dapn
irealisasi. - jika kita-perhatikan. seksama  regional, meskipun kepemimpinan itu dida-
analisis terhadap skenario-skenario di atas, sarkan atas kerjasama dengan Amerika Seri-
kita dapat mengidentifikasi tiga faktor yang  kat, belum dapat diketahui secara pasti. Je-
dapat membantu kita membedakan skenario  Jasnya, skenario ini hanya dapat direalisast
'yang satu dari skenario yang lainnya, yaitu: jika hubungan dekat Jepang-Amerika Seri-
(1) netrahsam arsenal nuklir strategis; (2) di- kat mampu mengatasi persoalan hutang_sé;.
namisme teknologi dan saintifik negara-  jarah. Jadi, skenario ini akan berjalan agak
negara besar, terutama Jepang dan Amerika cukup lamban tapi mantap, apalagi kemaju-
Serikat; dan(3) hutang sejarah. Dibawahini  ap teknologi dan dinamisme ekonomi akan
kita akan melihat kemungkinan reahsasx ske- semakin mendorong -Jepang ‘dan Amerika
nario-skenario di atas dilihat dari tiga faktor Serikat untuk: meruahn hubungan vang lebxh
tadi _ dekat

'pa saja skenarzo—skenano itn dapat

Apakah skenario pertama e Pax Ameri-
cana-tahap: kedua - dapat direalisasi atau
tidak sangat: tergantung.atas faktor kedua.
Argumentasinya adalah skenario ini cende-
rung didasari.atas free spirit, kompetisi ter-
buka.dan karakter dinamis dari masyarakat
Amerxka Serikat, yang dari sudut pandang
Amerika Serikat- akan membantu Amerika
S_e_:_rik_at;;-_fnemperkuat kemampuan - inovasi
dan invensinya. Skenario ini sangat mungkin
direalisasi jika Amerika Serikat dapat me-
ngatasi posisinya vang 7’ sulit’” sekarang ini.
Ada dua kebijakan esensial agar Amerika
Serikat dapat mengatasi posisinya itu, yaitu:
(1} kerjasama kebijakan makro-ekonomi
yang erat dengan Jepang; dan (2) mengkait-
kan ‘ekonomi Amerika Serikat secara luas '
denganekonomekonumi - AstaPasifilc-di—Semenars T Tsibiias - Pay Nippommcy =
bawah - kepemimpinan Amerika Serikat.  akan terganiung pada faktor periama (ne-
Apakah Amerika Serikat dapai mencapai tu- tralisasi nuklir) dan faktor keduz {dinamis-

Lebah_ lanjut, skenario ketiga -- Pax Con-
sortis -- akan tergantung pada faktor kesatu
(netralisasi nuklir). Skenario ini sangat
mungkin direalisasi untuk jangka panjang
dan. bukan jangka pendek, oleh karena
usaha negara adidaya untuk menghapuskan
sama sekali arsenal nuklir dan mengubah

- peran mercka menjadi peran yang kurang
penting memakan wakiu yang sangat lama,
seperti halnya jatuhnya imperinm Roma
yang memakan waktu 300 tahun setelah me-
ngalami penyunsutan vang sulit dielakkan.
Jika netralisasi arsenal nuklir dapat dicip-
takan, .maka .,pengawasan senjata konven-
sional .melalui semacam konsorsium akan
menjadi fokus Pax Consortis.
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me teknologh dan saintifik}. Kalau misalnya
kedua faktor itu dapat direalisasi, maka hal
itu akan membuat faktor ketiga (hutang se-
jarah) menjadi kurang penting. Tetapi seba-
saimana telah dikatakan ‘di ‘muka, tidak
mudah bagi negara adidaya untuk begitu sa-
Jja menghapuskan senjata nuklir. Demikian
-pun,*Jepang - akan menghadapi berbagai
'hambatan dalam memainkan peran keaman-
an. -Pertama, sentimen pasifis publik Jepang
tldak mudah dihilangkan. Kedua, sulit bagi
Je epang memikul beban keamanan yang lebih
besar:yang berlangsung dalam waktu vang
lama.’ Ketlga, ingatan bangsa—bangsa di
dunia, terutama di Asia, mengenai tingkah
laku Jepang dalam masa perang masih cu-
kup-kuat. Kéndala-kendala ini sudah tentu
akan membatasi sejauh mana skenario Pax
szpomca dapat men}adl kenyataan 3

i -D_an anaiiSls_ mengenai empat skenario di
atas tampaknya dua skenario vang, untuk
jangka menengah, paling mungkin direali-
sasi, yaitu skenario Pax Americang tahap
kedua dan skenario bzgemony Untuk
3angka wakiu yang lebih panjang, misalnya
50 tahun, suatu campuran antara skenario
Pax Amer:cana dan Pax Consortis mungkin
akan muncul. ‘Tetapi dari 2 skenario yang
dapat berlaku antuk - jangka  menengah,
skenario Pax Admericana tahap kedua adalah
lebih mungkin direalisasi oleh karena skena-
rio ini tidak mengandung resiko yang terlalu
besar bagi Amerika Serikat maupun negara-
negara lain di dunia. Dengan perkataan Iain,
dalam skenario ini Jepang dapat lebih ber-
konsentrasi pada peran ekonomi, sementara
Amerika Serikat tidak perlu risau mengenai
kesan negatif atas perannya selama ini atau
mengambil kebijakan khusus untuk menga-
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tasi posisinya, sebad hal itu justru: ékan
memberi - kesan menyusntnya peranan
Amerika Serikat, (i

Apa vang hendak dxkemukakan dz sxnx
adalah pandangan bahwa skenarzo _.Pax
Americana  tahap  keduc ditxtlkberatkan
pada-pembaruan vang akan dialamiglsh
Amerika Serikat dan bukan-pada kemero:
sotannya. Pandangan ini tidak hanya mene:
kankan pentingnya perkembangan vang ter:
jadi di dunia terutama di kawasan Pagifik;
tetapi juga berbagai kesempatan yang dapst
diraih oleh Amerika Serikat melalui keknat:
annya. Ei¢ Bagaimanapun juga masih banyak
yang mengakni Amerika Serikat sebaga;
kekuatan vang belum pudar,

Kebijakan yang Berorientasi Eangka
Pendek '

Seperti telah dikatakan di muka, berba-
gai perubahan cepat yang dialami oleh Je-
pang dan dalam lingkungan ekonomi politik
internasional, telah menimbulkan berbagai
kesan mengenai diri Jepang dan perannya di
masa mendatang. Berbagai kebijakan alter:
natif muncul dalam setiap diskusi mengenai
peran Jepang dalam konteks dinamisme
Pasifik dan dalam dasawarsa-dasawarsa
mendatang. Bersamaan dengan muncuinya
kebijakan alternatif jangka panjang, muncul
pula kalkulasi kebijakan yang berorientasi
jangka pendek, vaitu dalam b:dang ekonomi
{prosperity) dan keamanan

Dalam bldang ekonomi, opsi Jepang da-
pat dilihat dalam bentuk srilateralisme atau
regionalisme. Opsi-ini sangat berhubungan

* *%Bantarto Bandoro, »*Amerika Serikat-Jepang:
Dari Pax-Americanz ke Pax Consortis,” - Analisis
(Januari-Februari 1989), -

5%Joel Kotkin dan Yoriko Kishimoto, The Third
Century: America. Resurgence in the Asian Era (New
York: Crown Publisher, 1987).
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ciengan persoaian seberapa besar Jepang
harus memberi bobot atau perhatian pada

‘kawasan Asia, atau seberapa besar perhatian

Jepang. 'kepada kawasan Eropa Barat
sebagal . salah satu pilar kawasan industri.
Opsi Je'ang ini sangat d:pengaruhl oleh
 tingkat -proteksionisme di Amerika- Utara
‘dai pa Barat, dan tingkat pembangunan

-.ekonom i kawasan vang disebut terakhir.

Selanjutnya . bila proteksionisme, . sepsrti
Yang”berlaugsung di Eropa selama dasawar-
sa tefakhir, tetap berlanjut;-dan bila sistem
perdagangan multilateral di bawah GATT
retak, maka Jepang tidak akan memiliki pi-

lihan kecuali mencari pasar dan membu_i;(a_"
pasar barn. Demikian pun, jika proteksio-

nisme Amerika Serikat bergerak ke arah
vang sama dengan proteksionisme Eropa,
maka Jepang mungi{m akan lebih mengu-
tamakan ker_]asama daiam kerangka r&
glonahsme Dalam kerangka ini kawasan
Pa51f1k akan mendapat perhatlan yang Ieblh
besar dan } epang darapada Eropa atau bah~
kan Arnenka Utara

Daiam bldang keamanan op51 Jepang
adalah tetap rnelanjutkan hubungan kea~
manan dengan Amerika Serikat atan memu-
tnskan hubungan itu, Oieh karena yang
membentuk kebuakan keamanan adalah pe-
nilaian pemermtah Jepang sendiri terhadap
hubungan keamanan J epang—Amerlka Seri-
kat, maka Jepang tentu memiliki alasan
khusus uniuk tetap mempertahankan hu-
bungan keamanan dengan Amerika Serikat.
Sebagai "’ partner yunior”’ Amerika Serikat,
Jepang - memperoleh keuntungan -tertentu
dari - payung nukiir ‘Amerika Serikat. Ke-
mungkinan-Jepang menjadi sasaran nuklir
afay non-puklir Uni Sovier, dapat mepielas:

537

Sementara itu ada beberapa formula me-

s ngénai bagaimana Jepang dapat menanggal-

kan atau melepaskan hubungan keamanan-
nya dengan Amerika Serikat. Misalnya,
model Perancis. Perancis memutuskan seca-
ra sendiri mengembangkan sistem pertahan-

an nuklir, .tetapi-ia tetap mempertahankan
- hubungan ekonomi dengan Amerzka Seri- :
" kat. Jepang dapat mengambll model inj tan- =
. pa harus melepaskan sama sekali hubungan

dengan Amerika Serikat. Formula lain ada-
lah ‘membiarkan Jepang memiliki kemam-
puan nuklir yang independen. Tetapi pilihan

' atas opsi ini tentu mengeluarkan ongkos

yang sangat besar, terutama untuk menga-
iasi oposisi domestik dan oposisi dari luar.
Aspek paling penting dari opsi ini adalah
reaksi Amerika Serikat jika Jepang mengem-
bangkan kemampuan nuklirnya. Dalam arti
apakah Amerlka Serikat akan bertmdak se—
bagai penonton };ka Jepang mem;hh opsx
it

Alternatif kebijakan jangka pendek Je-
pang dapat digambarkan melalui dua koor-
dinat, yaitu kemakmuran {prosperity} dan
keamanan fsecurity) seperti terlihat dalami
diagram pada-halaman berikut. :

Prosperity mengandung unsur frilateral-
ism dan regionalism pada masing-masing
axisnya, sementara koordinat security (kea-
manan) memiliki unsur melapjuikan hubung-
an keamanan dengan Amerika Serikat atau
melepaskan hubungan dari Amerika Serikat
{lihat diagram). Masin'g-més'ing kuadran
dari kedua koordinat itu meinili_ki beberapa
opsi vang dapat mewakili alternatif kebi-
jakan -Jepang, vaitu: (1) Northeastern:
quadrant - kuadran ini mewakili pemikiran
vang menﬁkankan mtegraqa dengan Amerika

kan lebih ‘lanjut, -mengapa Jepang tidak
akan menanggalkan hubungan keamanan-
nya dengan -Amerika Serikat,

Serikat (brgemony) dan keengganan untuk
membentuk semacam komunifas Asia-Pasi-
fik. Opsi ini menunjukkan besarnya penga-
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Disenggament

' PROSPERITY

Trilateralism,
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from JapanUS

: - Pax ‘Nipponica
© 4= Emotional Asianism
-+ Southwestern Quadrant

B ;"P'ax'.c,‘on'sdrii_s_ _ - Bigembﬁy '
- iLaila_n’s Gau_lﬁsmd - ;esh:]da 'Doctrmed SECURITY ~
- < MNortwestern Quadran: - ‘Northeastern Quadrant e —
.- Q . ) Q . Japan-U§
Securiy Pact’ 7
Continues

- Pax Americana phase II
- Pan Pacific Regionalism
- Southeastern Quadrant

Regionalism
ek i ot}

. PROSPERITY .

ruh doktrm Yoshlda pada kebzgakan kea—
manan .I epang, (2) Nortfzwestem quaa‘ram-
kuadran ini memperiihatkan keeenderungan
Jepang uniuk mengambil jarak dalam hu-
bungankeamanan dengan Amerika Serikat,
tetapi «fetap rmempertahankan hubungan
ekonomi dalam kerangka trilateralisme; (3)
Southeastern quadrant - suatu kuadran yang
mewakili kebijakan yang mempertahankan
hubungan keamanan dengan Amerika Seri-
kat dan dalam masalah ekonoml kawasan

: wPandangan Yoshxdaimengenal kebijakan keaman-
an dap‘pertghanan-Jepang dikemukakan dalam pidato-
nya di muka Diet tanggal 29 Januari 1950, Lebih lanjut
fihat Remhard Drxfte The Security Factors in Japan
Fore:gn and Securzty Po[:cy (London: Saltire Press,
1983), 90. I,.lhat puIa Shigeru chh:da The Yoshida
Meoir (Westport,” Conmnecticut:  Greenwood Press,
1961),' 262268, L. W. Dowier, Empire dnd Afrermarh
Toshida:Shiger and the Japanese Experience, 1878-1954
(Cambridge: Councii.on East Asian Studies, .1979).
Mengana: asal usul sirategl Yoshida yang dibahas secara

Ama«Pasﬁlk akan mendapat perhatian y _
lebin besar daripada Eropa Barat. Arah op= i
ini. adaiah pembentukan regmnahsme Pan
Pasifik; dan {4) Southwest quadrant - __k a-
dran ini mewakili suatu pemzklran yang
memberi arti kecil pada hnbungan keaman-
an Jepang—Amenka Serikat, tetapi tetap
mempertahankan hubangan ekonomi
dengan kawasan Pasifik yang mencermm—
kan Amamsme emosional. Kalau terjadz
giobaiisasz pada skenario Asm—Pamfik ini,
maka skenario ini akan lebih tepat dzsebutf
sebagal skenario Pax promca. ' '

Penutup.

Lingkungan ekonomi politik internasio-
nal dan kebijakan pemerintah Jepang telah
banyak berubah dalam beberapa tahun ini.

Setelab-ketergantungan-yang—begitu-besar

xnu%’ﬁ?‘iﬁiat Ieisnya i(ataoka dan Ramon H. bieyers,
Defendmg an Ecmzomzc Superpower Reassesmg the
U&Japan Becurity Alliance (Roulder Colorado: West-
view Press, 1989). Bab 2. : : )

pada hubungan keamanan Jepang-Amerika
Serikat; kebijakan Jepang mulai bergeser
pada tzhun 1970-an dengan menskankan




" DINAMISME PASIFIK

.'-_.hubm_ig'ai'_i‘ trilateralisme dan regionalisme

.Pé'sifik“Seianjutnya elemen-elemen Gaulist

“mulai- muncui pada tahun 1980-an untuk

"mendukun" perﬁahanan Jepang yang lebih:
' '__Tkuat Dalam ahun—tahun benkumya terlibat’

am ba_h;,_v_a_mhhan atas opsi-opsi yang diam-
bil oleh supporter akan mempengaruhi kese-
jahteraan yang bersifat global. Apa'vang di-- -
léku_ka_n Jepang sebapai supporter telah
membuktikan hal itu.

Uraian di atas, secara tidak langsung, se-
benarnya telah mengidentifikasi suatu agern-
da yang tersembunyi dalam diskusi menge-
nai kebijakan Jepang sepuluh tahun terakhir
ini, yaitu‘apakah hegemoni Amerika Serikat
telah memudar'? Sulit dipastikan secara pasu
apakah hai 1tu betul‘betul terjadi. Tapl mun-
culnya dugaan “itu’ sesungguhnya telah
memperiuas ‘opsi-opsi yang dxhadapi Je-
pang. Seiam itu, ketidakstabilan jangka pan—
ga rdari percaturan ekonomi dan pohtzk m—
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ternasional mengharuskan Jepang mengem-
hangkan strategi yang berorientasi jangka -
panjang. Karena dua alasan ini Jepang_ '

nya.: Pertanyaan yang muncui ‘misalnya, ba- - .
gaimana J epang harus memainkan peran'se-

?ba'ga: supporter? Mungkm yangharus-diper- -

h_a_tl_kan cleh Jepang sebagai supporter, tan-

pa-didominasi oleh aktor utama, adalah ...
memperlihatkan kualitas yang sesungguhnya =

dengan cara tidak hanya membantu aktor

cutama,-tetapl juga membantuy membuat ke-

seluruhan produksi global menjadi lebih
baik.

Jika dikaitkan dengan kawasan Pasifik,
isyu dalam pemikiran Jepang mengenai d;-
namisme’ Pasifik dapat dilihat” dalam
dimensi, ‘yaitu: (1) bagaimana ‘mempe ta-
hankan dan meningkatkan hubungan ddn
persahabatannya dengan Amerika Serikas;
dan (2) ‘bagaimana ‘mermelihara hubungan
bertetangga baik dengan kawasan ~ Asia-
Pasifik. Ini merupakan isyu utama Jepang
dalam menghadapz dmam:sme Pasmk it

menghadap: kesulitan dalam memilih opsi--






